BABYV
KESIMPULAN

5,1 Kesimpulan

Berdnsarkan hasil penelition mengenai strategi  komunikasi
interpersonal barsta di Jore Coffee dalam membangun kepuasan pelanggan,
dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memainkan peran yang
sangut penting dalam. menciptakan Wm positif bagi pelanggan.
Komunikasi gmg. ﬂiliﬂkllkﬂ.l:l. Iﬂﬁ. hngm &tﬁmgsj sebagal  sarana
penyampaian informas; terkait mena dan layanan, tetapi juga sehagai media
untuk’ mﬂ:nngun hlhnm ‘emosional yang kuat antor barsts dan
pelanggan. Strategi komunikasi ini secarn langsung berkontribusi pada
Humn kepunsan- sm'ta lovalitas pelanggan h:l:lﬂlp]'mﬁﬁe
 Pemslitian ini mengidentifikasi bahwy strategl komunikasi
interpersonal barista mencakup penerspan komunikasi verbal dan non-
verbal secara simultan. Dalam kemunikasi verbal, barista menggunakan
sapaan yang rmzh, menyampaikan rekomendasi menu dengan jelus. serta
mmw yang sopan don solutif terhadap pertanynon mlpm‘t
keluhart pelanggan. Sementara itu, komunikasi non-verbal ditujukkan
melalui skspresi wajah yang bersahabat, kontak mata yang sopan. erta
penggunaan bahasa tubub terbuka yang menciptakan suasana santai dan
akrab bagi pelanggan.

Kﬂﬁk;.di:ndﬁn hm:hmhn imn dimensi uwiama komunikasi
inferpersonal menurut_DeVito yakni keterbukaan (openness), empati
(empathy). dukungan {mm‘tﬁm W':'-Ipu‘sitiven&ss], dan
kessmaan (equality) dapat disimpulkan bshwa sebagian besar aspek
tersebut telah diterapkan oleh barista di Jore Coffee. Barista menunjukkan
keterbukaan melalui komunikasi yong informatif dan interaktif dalam
menjelaskan menu. Empati tercermin dan sikap barista vang responsif
terhadap kebutuhan dan keluhan pelanggon. Dukungan dan kepositifin
hadir dalam bentuk komunikasi yang bersahabat, sopan, dan penuh
perhatian. Kesamasn atau sikap tidak membeda-bedakan pelanggan juga

ditunjukkan dalam perlakuan vang konsisten kepada pelanggan baru
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maupun pelanggan tetap.
Namun demvkisn, masih terdapat kelemahon dalam penerapan

dimensi kesamaan (equality) dan dukungan (supportiveness) secara
konsisten. Meskipun barista berupaya melayani semmua pelanggan dengan
setara, dalam beberapa kasus  ditemukan  perbedaan sikap ketika
menghadapi pelanggan yang dominan, arogan. atau memiliki ekspekiasi
tinggi, sehingga komumikasi menjadi lebih pasif atau defensif. Selain i,
dukungan berupa komunikssi dua arah’ yang mendalam masih belum
sepenuhnya terjadi pada peianw j‘lﬂﬂ mk proaktif atan kurang
ckspresif. Ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi masih
mndwmfmm

Dengan dmhm dalam pmmqmq@ekhilﬁmm dan
m mi dapat mqquh celah untuk penﬂﬁﬁnﬂ aﬁhmtmrn, seperti
hmt:mmmﬂnngun komunikasi interper
dan latar belakang sosial atan bodwya yang bm'b-edm awm
komunikasi dapat ditingkatkan untuk menjangkau pelanggan mpuﬂfﬂm
kurang komunikatif. Penelitian lanjutan juga dapat menggali lebih dalam
pemwlnﬂlm_knmumi.am lintas budaya dan sensitivitas emosional daIlm

Ea:uni keseluruhan, penelitian im membuktikan bahwa komunikasi
Eiﬂﬁmml yang ramah, personal, dan responsif menjadi strategi kunci
dalam L'lflﬂlhnglm pmglﬁm&_ﬁdlmgpn yang berkesan. Jore Coffee.
melalui praktik komunikssi yang efektif, berhasil memperkuat posisinya
schogai coffee shop yang tdak hanya ungeul dalim kualits produk. ctap
juga dalam kualitas hobungan antar manusia.

a0 coffee shop,

5.1 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini. terdapat beberapa saran vang
dapat diterapkan oleh Jore Coffee untuk terus meningkatkan kualitas
komunikasi interpersonal bansta don pengalaman pelanggan. Berdhut

adalah rekomendasi yang disarankan:

A. Bagi Barista

Saloh satu langkoh yang dapat diambil oleh Jore Coffee
untuk  meningkatkan kualitas komunikasi inferpersonal adalah

2



dengan mengadakan pelatihan khusus bagi bansta. Pelatthan ini
bertujuan untuk menyesunikan gaya komunikasi barista dengan
berbagai tipe pelanggan yang nda. Beberapa hal yang dapat
diajarkan dalam pelatthan tersebut antarn lain teknik komunikasi
verbal vang baik. penggunaan bahasa twbuh yang efektf, serta cara
menangani keluhan pelanggan dengan lebih profesional. Dengan
demikian, barsta dapat mengoptimalkan keterampilan mereka
dalam berkomunikasi dengan pelanggan.

Selain jtu, bansta ddpat lebih akif membangun hubungan
personal demgan pefanggan tetap, seperti dengan mengingat
preferensi n:ﬂﬂ:mmm r:kuim--.p_;enu sesuai

- meninghkatkan hyltﬂits pelanggan d-nrbmmhﬂt mereka merasa
Jebih dihargai. Meskipun barista sudah cukup baik dalam menangani
kefuban pelanggan, Jore Coffee dapat mmﬁmm
‘umipan balik yang lebih terstrktur, seperti melalui survei kepuasan
Wn atau kotak saran, guna mendapatkan masukan yang ﬁﬂt
terorganisir dan memungkinkan perbaikan lebih cepat,

- Bagi Pihak Jore Coffee

*% Pihak Jore ‘Caffet, khususnya plnﬁﬁk don  manajer,
disarankan untuk memperhatikan faktor lingkungan vang turut
hupm dalsm m{pﬁ:m pengalaman pehnnm yang lebih
mmhm Salah satu langkah yvang bisa dilakukan adalah

‘dengan meningkatkan kenyamanan lemﬁ'.,wh memperhatikan
desain interior, pencahayaan yang lebih ’hﬂhm pemiliban musik
latar yang dupatmﬂhkﬁngm santal. Dengan suasana yang
mendukung. interaksi antars barista dan pelonggan akan menjadi
lebih akrab dan nyaman,

. Untuk Penelit: Selanjutnya

Bagi peneliti yong akan melanjutkan penelitian serupa. disarankan

untuk memaksimalkan waktu penelitian guna menggali lebih dalam
mengenti penerapan strategi komunikasi interpersonal barista.

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperkuat dasar teori
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